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ABSTRACT 
Corporate Social Responsibility or CSR is about commitment, contribution and 
awareness to public company. As one of strategy to increase corporate image is to 
set up and carry out CSR activities are on target. PT EMP Bentu & Korinci Baru as 
one of the companies active in the field of oil and gas in the city of Pekanbaru, trying 
to realize it with focus to carry out CSR activities in several operational areas. This 
research aims to find out how CSR activities in the run PT EMP Bentu & Korinci 
Baru, and knowing the constraints of PT EMP Bentu & Korinci Baru in carrying that 
CSR activities. This research used qualitative methods with a descriptive approach. 
The research was conducted at PT EMP Bentu & Korinci Baru, Jl. Jendral Sudirman 
No 395, Pekanbaru. With the object of research is the CSR activities of  PT EMP 
Bentu & Korinci Baru and research subject which all informants that meet the needs 
of this research, both internally and externally through purposive sampling . Data 
collection techniques in this research  is observation, interviews and documentation. 
The results of this research are that run the company’s CSR activities in several 
aspects of life. That is the economic, health, environtment, and infrastructure is 
related to the role of Public Relations Officer and CSR Officer. CSR activities that 
run the company are prepared in accordance with need and condition of public (both 
human resources and resources of the village) and the capability of the company 
itself. By carryng out CSR activities as an effort to increase corporate image, PT 
EMP Bentu & Korinci Baru has been able to create good impression on the 
community and attract public confidence. In carrryng out CSR activities, there are a 
number of constraints such as, the lack of CSR officer, the limited budget and the 
lack of independence of the community, so that the CSR activities undertaken have 
not been up evenly in various aspects. 




Tanggung jawab sosial lebih dikenal dalam istilah Corporate Social 
Responsibility (CSR). CSR merupakan komitmen perusahaan untuk ikut serta 
meningkatkan kesejahteraan komunitas disini jelas terlihat, bahwa CSR adalah 
bentuk tanggung jawab sosial sebagai wujud dari komitmen dan kepedulian 
perusahaan terhadap publiknya. Suatu tindakan atau program yang dilakukan oleh 
perusahaan (sesuai kemampuan perusahaan tersebut) sangat beragam sebagai wujud 
tanggung jawab mereka terhadap sosial atau lingkungan sekitar dimana perusahaan 
itu berada.  
Bentuk tanggung jawab dapat berupa melakukan kegiatan yang dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan perbaikan lingkungan, pemberian 
beasiswa untuk anak tidak mampu, pemberian dana untuk pemeliharaan fasilitas 
umum, sumbangan untuk desa atau fasilitas masyarakat yang bersifat sosial dan 
berguna untuk masyarakat banyak, khususnya masyarakat yang berada di sekitar 
perusahaan yang merasakan langsung dampak baik ataupun buruk dari operasional 
perusahaan. 
CSR dapat juga dikatakan sebagai salah satu strategi perusahaan yang 
mengakomodasi keinginan, kebutuhan dan kepentingan publiknya. Sehingga pada 
akhirnya dengan melaksanakan CSR, perusahaan akan mampu membina hubungan 
baik dengan masyarakat dalam jangka panjang. Program CSR sangat dipengaruhi 
oleh seorang praktisi Public Relations (PR) dan CSR Officers yang berkompeten 
sehingga mampu menyusun strategi yang tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan 
atau harapan masyarakat, agar program CSR yang dilakukan dapat 
berkesinambungan dan mampu menciptakan kemandirian masyarakat. 
CSR juga akan sangat mempengaruhi citra perusahaan jika dapat terwujud 
dengan baik dan sesuai tujuan. Peran CSR sangat besar bagi perusahaan, selain 
berperan penting dalam pembentukkan citra positif perusahaan, CSR juga menjadi 
wujud kepedulian perusahaan dalam memenuhi tanggung jawab sosialnya kepada 
para publiknya. 
PT EMP Bentu & Korinci Baru merupakan anak perusahaan Energi Mega 
Persada Tbk yang bergerak dalam bidang eksplorasi dan produksi minyak dan gas 
bumi di wilayah kerja Blok Bentu dan Blok Korinci Baru di Provinsi Riau. PT EMP 
Bentu & Korinci Baru selalu berupaya membina hubungan baik dengan publiknya, 
dengan terus menyusun program-program CSR yang dinilai efektif dan inovatif bagi 
publiknya yang dalam hal ini komunitas dan masyarakat. Program CSR yang 
dijalankan PT EMP Bentu & Korinci Baru di pusatkan untuk komunitas perusahaan 
yang berada di sekitar area operasional perusahaan yang terdiri dari beberapa bidang 
fokus, yaitu: lingkungan, kesehatan, ekonomi dan infrastruktur. 
Aktivitas CSR yang baik dan tepat sasaran tentunya akan memberikan 
feedback berupa citra positif yang diharapkan perusahaan. Namun apakah dalam 
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implementasinya, program CSR tersebut mampu berjalan sesuai harapan perusahaan 
dan bagaimana mengantisipasi setiap permasalahan yang timbul. Kendala seperti 
menurunnya intensitas aktivitas kerap terjadi, hal ini dapat disebabkan oleh banyak 
faktor misalnya, akibat kurangnya perhatian dari perusahaan dan sumber daya 
manusia yang belum mumpuni untuk terus berinovasi.  
Ketidakperhatian perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan juga dapat 
menyebabkan konflik sosial. Sementara apabila terjadi konflik antara perusahaan 
dengan masyarakat, maka akan terjadi kerugian yang cukup besar, bukan hanya bagi 
perusahaan, namun juga bagi masyarakat. Merujuk pada uraian di atas, maka penulis 
berusaha mengkaji secara mendalam bagaimana aktivitas CSR yang dijalankan PT 
EMP Bentu & Korinci Baru dalam upaya meningkatkan citra perusahaan. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia aktivitas adalah keaktifan atau 
kegiatan. Sedangkan CSR adalah suatu tindakan atau konsep yang dilakukan oleh 
perusahaan (sesuai kemampuan perusahaan tersebut) sebagai bentuk tanggung jawab 
mereka terhadap sosial atau lingkungan sekitar perusahaan” (Rachman, 2011: 16). 
Aktivitas CSR adalah merupakan bagian dari aktivitas humas atau PR. Dalam CSR 
seorang PR diharuskan mampu membina hubungan baik dengan para publiknya, baik 
internal maupun eksternal, juga mampu menciptakan program-program yang dinilai 
mampu mencapai tujuan dan sasaran. 
Aktivitas CSR sangat terkait dengan tata kelola organisasi yang baik karena 
tata kelola organisasi adalah suatu tatanan aturan yang mengatur masalah-masalah 
perusahaan dalam kaitannya dengan kepentingan perusahaan dan semua stakeholders. 
Pentingnya aktivitas CSR tidak hanya berkaitan dengan jumlah yang dikeluarkan dan 
hasil yang diperoleh perusahaan, tetapi juga tentang reputasi perusahaan juga akan 
terkait, apabila program CSR yang dijalankan sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
dan tepat sasaran. Aktivitas CSR yang baik akan menghasilkan kepercayaan sosial 
dari publik kepada perusahaan, kemudian citra positif akan mampu ditingkatkan oleh 
perusahaan. 
 CSR Forum mendefinisikan Corporate Social Responsibility sebagai bisnis 
yang dilakukan secara transparan dan terbuka serta berdasarkan pada nilai-nilai moral 
dan menjunjung tinggi rasa hormat kepada karyawan, komunitas dan lingkungan 
(dalam Wibisono, 2007:8). CSR dapat merupakan komitmen perusahaan untuk 
memberikan kontribusi terhadap masyarakat atau lingkungan untuk dapat 
menciptakan lingkungan yang lebih baik.  CSR telah diatur dalam undang-undang. 
Adapun peraturan dari pemerintah yang mengatur tentang CSR atau Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan terdapat pada Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007, pasal 74. 
Kotler dalam buku Corporate Social Responsibility : Doing The Most Good 
for Your Company, (dalam Solihin, 2011: 131) menyebutkan beberapa bentuk 
program Corporate Social Responsibility yang dapat dipilih  oleh perusahaan, yaitu: 
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a. Cause Promotions  
b. Cause-Related Marketing 
c. Corporate Social Marketing (CSM) 
d. Corporate Philanthrophy 
e. Community Volunteering 
f. Socially Responsible Bussiness 
 
Citra adalah bagaimana perusahaan di mata publik. Citra adalah sebuah 
cerminan dari identitas sebuah perusahaan. Sebuah perusahaan dapat memiliki 
beberapa citra yang berbeda-beda di mata publik yang berbeda pula.  Citra adalah 
suatu gambaran tentang mental, ide yang dihasilkan oleh imajinasi atau kepribadian 




Penelitian ini yang penulis lakukan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Denzin dan Lincoln (dalam Moleong, 2005:5) menyatakan bahwa: “penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud 
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai 
metode yang ada”. Metode penelitian kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan apa 
yang terjadi pada penelitian ini dan bersifat deskriptif yang hanya berisikan situasi 
atau peristiwa yang tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi. 
Penelitian ini mengambil objek dari aktivitas CSR yang dijalankan oleh PT 
EMP Bentu & Korinci Baru, dengan subjek yaitu PR Officer, CSR Officer dan 
beberapa perwakilan masyarakat dari daerah dilakukannya program CSR. Penentuan 
informan dilakukan dengan cara purposive sampling dengan kriteria tertentu. Hal ini 
perlu diperhatikan agar penulis mendapat gambaran jelas mengenai masalah 
penelitian  
Model komunikasi Scramm dan Osgood adalah model yang menganggap komunikasi 
sebagai interaksi dengan kedua belah pihak yang melakukan fungsi encoder (komunikator), 
fungsi interpreter (menafsirkan) dan fungsi decoder (komunikan) lalu kemudian 
mentransmisikan serta menerima sinyal. Dalam model ini dijelaskan bahwa proses 
komunikasi berjalan secara sirkuler, dimana masing-masing para pelaku secara bergantian 
bertindak sebagai komunikator (sumber) dan komunikan (penerima). Proses kembalinya 
pesan disebut feedback yang memainkan peran penting dalam komunikasi. Karena melalui 
feedback-lah kita dapat memahami sejauh mana kita mampu mengartikan pesan. 
Teori stakeholder yang sangat berkaitan dengan aktivitas yang dijalankan 
suatu perusahaan, dimana teori ini berpendapat bahwa memberikan manfaat bagi 
stakeholder juga menjadi tujuan dari perusahaan tidak hanya untuk kepentingan 
perusahaan semata. Teori ini juga mementingkan keseimbangan antara perusahaan 
dan stakeholders. Berdasarkan asumsi teori stakeholder tersebut, perusahaan tidak 
dapat melepaskan diri dengan lingkungan sosial sekitarnya. “Perusahaan perlu 
menjaga legitimasi stakeholder serta mendudukkannya dalam kerangka kebijakkan 
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dan pengambilan keputusan, sehingga dapat mendukung dalam pencapaian tujuan 
perusahaan yaitu usaha dan jaminan going concern” (Nor Hadi, 2011: 95). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Aktivitas corporate social responsibility atau CSR yang dijalankan 
perusahaan dapat menjadi salah satu strategi atau upaya dalam peningkatan legitimasi 
dan peningkatan reputasi baik perusahaan. Secara ideal, pelaksanaan CSR oleh 
perusahaan pada dasarnya berorientasi dari dalam ke luar. Artinya aktivitas CSR 
harus dikelola dengan baik yang di dalamnya tercakup tentang kepatuhan perusahaan 
terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku. Untuk melaksanakan aktivitas 
CSR dengan baik juga harus menerapkan tata kelola perusahaan yang baik, sehingga 
kedua hal ini saling berkaitan. 
 
Aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) di Bidang Kesehatan 
 
Aspek kesehatan dalam kehidupan menjadi perhatian yang cukup penting, 
karena manusia yang sehat akan mampu bekerja dan mencapai kemajuan. Masyarakat 
menjadi salah satu stakeholder yang cukup penting bagi perusahaan, terutama yang 
berada di sekitar wilayah operasional perusahaan. Aspek kesehatan masyarakat dirasa 
perlu untuk disosialisasikan dan perlu ditingkatkan, untuk itulah perusahaan berusaha 
berkontribusi dalam bidang kesehatan sesuai dengan kemampuannya dan juga 
kebutuhan masyarakat. Beberapa aktivitas CSR yang dilakukan EMP Bentu & 
Korinci Baru dalam bidang kesehatan, yaitu: 
 
a. Pemberian Makanan Tambahan (PMT) 
Aktivitas ini dilakukan dengan tujuan untuk berkontribusi dalam 
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat akan pentingnya kesehatan 
anak. PMT yang dilakukan dengan membagikan susu dan makanan ringan yang 
bergizi. Kurangnya pengetahuan orang tua terhadap kesehatan anak akan berdampak 
buruk terhadap kualitas kesehatan anak.  
 
b. Program Kelas Ibu Hamil 
Kelas ibu hamil merupakan sarana untuk belajar bersama tentang kesehatan 
ibu hamil. Bentuk pembelajaran yang diberikan dalam bentuk tatap muka dengan 
tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan calon ibu mengenai 
kehamilan, perawatan kehamilan, persalinan, perawatan nifas,  perawatan bayi dan 
penanggulangan resiko kelahiran sejak dini. Kegiatan ini di lakukan dalam bentuk 
penyuluhan dan konsultasi penyelesaian kasus per kasus terhadap ibu hamil dan 
pemeriksaan terhadap kehamilan ibu. 
Aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) di Bidang Ekonomi 
Sejalan dengan visi CSR perusahaan dalam mewujudkan masyarakat yang 
mandiri secara ekonomi dan sosial untuk memenuhi tantangan kesempatan masa 
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depan, baik daerah maupun nasional maka perusahaan berkomitmen dalam 
membangun dan mengembangkan program-program yang menunjang pembangunan 
berkelanjutan yang meliputi aspek ekonomi dengan melibatkan komunitas setempat 
dan masyarakat untuk meningkatkan kualitas kehidupan. 
Terbentuknya Kelompok Kerja (Pokja) dan Mitra Usaha sebagai lembaga 
kolaborasi multistakeholder, yakni Pokja Gema Aso Alam (Langgam), Pokja Gema 
Datuk Kolam Tuju (Sering), T’Rhu Creative Community (Tanjung Rhu), beberapa 
komunitas ini adalah hasil dari tahapan perencanaan program CSR perusahaan dalam 
bidang ekonomi dimana tiap-tiap kelompok diberikan pelatihan yang berbeda-beda 
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat. Lembaga kolaborasi ini 
berfungsi untuk memastikan semua rencana yang telah disusun dapat terlaksana. 
 
Pada saat ini aktivitas CSR perusahaan disesuaikan dengan apa yang 
masyarakat butuhkan dan disesuaikan dengan rencana pembangunan pemerintah 
daerah setempat yang juga sesuai dengan kemampuan perusahaan dalam 
melaksanakannya. Pengembangan ekonomi wilayah dampingan membutuhkan 
kecukupan ruang lingkup dan keterkaitan lapisan usaha tanpa memperhatikan batas 
wilayah geografis agar kegiatan ekonomi lokal dapat berkembang. 
Aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) di Bidang Infrastruktur 
Infrastruktur adalah prasarana publik seperti bangunan-bangunan, fasilitas 
jalan dan transportasi. Infrastruktur menjadi salah satu aspek yang mendapat 
perhatian perusahaan melalui aktivitas CSR dengan tujuan meningkatkan kualitas 
infrastruktur pedesaan untuk peningkatan kegiatan sosial-ekonomi masyarakat. Selama ini 
program CSR perusahaan migas banyak diarahkan pada peningkatan fasilitas umum 
dan fasilitas sosial wilayah. Hal ini disebabkan orientasi program community 
development yang dilakukan perusahaan ditekankan pada pembangunan yang bersifat 
fisik. Dengan adanya aktivitas operasional perusahaan maka selain menciptakan 
lapangan kerja bagi masyarakat sekitar, juga menciptakan peningkatan infrastruktur 
desa (dalam hal ini ruas jalan untuk aktivitas perusahaan). 
Bentuk aktivitas CSR EMP Bentu & Korinci Baru yakni sebagai berikut: 
1. Perbaikan jalan desa: Melaksanakan perbaikan jalan di wilayah Kec. 
Langgam  
2. Fasilitasi air bersih: Memfasilitasi sarana air bersih untuk masyarakat 
pemukiman layak huni di Kelurahan Langgam  
3. Adanya bantuan pembangunan fasilitas ibadah: Mesjid Nurul Iman di Desa 
Pangkalan Baru 
4. Bantuan bahan bakar minyak selama ramadhan di beberapa mesjid dan 
mushala di Kelurahan Langgam 
5. Pengaspalan jalan atau semenisasi 





Aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) di Bidang Lingkungan 
 
Beragam masalah lingkungan yang timbul di sekitar daerah operasional 
perusahaan membuat perusahaan ikut peduli akan kelestarian lingkungan.  Dalam 
kaitan operasional perusahaan dengan lingkungannya maka terdapat usaha-usaha 
perusahaan untuk meminimalisasi dampak-dampak negative yang terjadi di 
lingkungan seperti tindakan pencegahan polusi, pengurangan dampak perubahan 
iklim dan pengolahan air limbah hasil produksi. Sumbangsih perusahaan dalam upaya 
menjaga lingkungan menjadi penting sebagai tanggung jawab moral serta merupakan 
kewajiban mematuhi aturan perundang-undangan sebagaimana yang tertuang dalam 
pasal 74 UU No 40 Tahun 2007 tentang perseroan terbatas. EMP Bentu & Korinci 
Baru melakukan aktivitas CSR di bidang lingkungan dengan cara penanaman pohon 
sebagai upaya penghijauan dan pengelolaan lingkungan bersama masyarakat 
Kendala-Kendala Yang Dihadapi Dalam Pelaksanaan Aktivitas CSR Sebagai 
Upaya Peningkatan Citra Perusahaan 
 
  Aktivitas CSR yang dijalankan perusahaan tidak selamanya berjalan mulus 
tanpa kendala. Pada awalnya perlu dilakukan pendekatan terhadap masyarakat & 
memahami bagaimana kondisi masyarakat serta apa yang masyarakat butuhkan. 
Seiring perkembangan hubungan baik antara perusahaan dengan masyarakat sebagai 
salah satu stakeholder, maka perusahaan memberikan pemahaman mengenai apa itu 
tanggung jawab perusahaan. 
 
 Berikut ini adalah beberapa kendala yang dihadapi EMP Bentu & Korinci 
Baru dalam menjalankan aktivitas CSR, yaitu: 
1. Kurangnya jumlah CSR Officer 
2. Terbatasnya anggaran dana untuk kegiatan CSR 
3. Kurangnya kemandirian dan inovasi masyarakat 
4. Kurangnya pemahaman masyarakat tentan kegiatan operasional perusahaan 
Indikator Keberhasilan Pelaksanaan CSR PT EMP Bentu & Korinci Baru  
Indikator atau tolak ukur keberhasilan pelaksanaan CSR pada EMP Bentu & 
Korinci Baru  adalah sebagai berikut : 
a. Terlaksananya seluruh program yang direncanakan, terpenuhinya kebutuhan-
kebutuhan masyarakat yang dinyatakan hendak dipenuhi dalam rencana 
program 
b. Terpeliharanya integrasi sosial masyarakat 
c. Membandingkan data awal dengan data terbaru setelah aktivitas CSR 
dilaksanakan 
d. Aktivitas CSR berhasil mendorong kemandirian masyarakat, misalnya dengan 
memunculkan pelaku usaha baru dan meningkatkan pendapat masyarakat 




Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat disekitar area operasional 
perusahaan, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas CSR yang dijalankan oleh PT 
EMP Bentu & Korinci Baru dapat menciptakan kesan baik dan kepercayaan 
masyarakat kepada perusahaan. Meskipun masih ada program CSR yang telah 
disusun belum berjalan secara maksimal dan ada yang belum mampu berkelanjutan. 
Masyarakat berharap perusahaan akan terus berkontribusi dan menjalankan tanggung 
jawab sosialnya di desa mereka dengan program-program yang lebih inovatif yang 




Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, maka diperoleh 
kesimpulan yakni: dalam melaksanakan aktivitas CSR sebagai upaya meningkatkan 
citra perusahaan, EMP Bentu & Korinci Baru, telah mampu menciptakan kesan baik 
terhadap masyarakat dan menarik kepercayaan masyarakat kepada perusahaan. 
Karena perusahaan telah menjalankan aktivitas CSR sebagai bentuk kepedulian 
perusahaan, sehingga dapat mencegah timbulnya konflik dan kesenjangan sosial 
antara perusahaan dan masyarakat sekitar perusahaan. 
 
a. Adapun aktivitas CSR yang dijalankan EMP Bentu dan Korinci Baru dalam 
upaya meningkatkan citra perusahaan yaitu: 
1. Aktivitas CSR di bidang Kesehatan yaitu dengan menjalankan program 
Pemberian Makanan Tambahan (Berupa susu dan Biskuit susu) dan 
mengadakan Kelas Ibu Hamil sudah berjalan dengan baik dan cukup 
memberikan manfaat serta menunjukkan kepedulian EMP Bentu & Korinci 
baru terhadap pentingnya kesehatan masyarakat, khususnya bagi ibu hami, ibu 
dan anak-anak balita 
2. Aktivitas CSR di bidang Ekonomi yaitu dengan membuat Kelompok-
kelompok Kerja binaan yang diberikan pelatihan dalam menghasilkan produk 
yang bernilai  jual dengan tujuan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat 
dan memunculkan pelaku usaha baru. Meskipun dalan pelaksanaanya masih 
ada aktivitas pokja yang kurang mampu berkelanjutan dan pencapaian 
program-program belum maksimal karena berbagai kendala 
3. Aktivitas CSR di bidang Infrastruktur yaitu dengan membantu pembangunan 
fasilitas publik dan akses jalan di beberapa wilayah operasional perusahaan. 
Aktivitas CSR di bidang ini cukup maksimal karena sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat, misalnya akses jalan, yang awalnya setapak menjadi besar dan 
pipanisasi air bersih untuk perumahan masyarakat di salah satu wilayah 
operasional 
4. Aktivitas CSR di bidang Lingkungan yaitu dengan pelakukan program 
penghijauan dan pengelolaan lingkungan masyarakat dengan tujuan 
menciptakan lingkungan yang nyaman, sehat dan bersih. Melalui aktivitas 
CSR di bidang lingkungan upaya perusahaan dalam menjaga lingkungan 
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adalah sebagai wujud harmonisasi antara perusahaan, masyarakat dan 
lingkungannya. 
b. Kendala-kendala yang dialami dalam melaksanakan aktivitas CSR EMP Bentu 
sebagai upaya peningkatan citra perusahaan adalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya jumlah CSR officer yang menyebabkan terbatasnya pemikiran dan 
waktu dalam menjalankan aktivitas CSR. 
2. Terbatasnya dana yang dianggarkan untuk aktivitas CSR sehingga perlu 
menjalankan aktivitas CSR yang bermanfaat namun tidak terlalu 
menghabiskan banyak dana. 
3. Tidak berjalannya aktivitas CSR secara maksimal karena upaya kemandirian 




Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka saran dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut 
a. Sebaiknya EMP Bentu & Korinci Baru terus mengembangkan konsep CSR 
karena hal ini berpengaruh secara tidak langsung terhadap citra perusahaan, 
meredam kejahatan dilingkungan perusahaan dan dalam jangka panjang 
bukan tidak mungkin dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan secara 
signifikan. 
b. EMP Bentu & Korinci Baru harus menjaga konsistensi di dalam menjalankan 
program-program yang tercipta dari aktivitas CSR sesuai dengan visi dan misi 
serta tujuan dari perusahaan agar dapat memberikan lebih banyak manfaat dan 
mampu berkesinambungan dan mampu menciptakan program-program CSR 
yang inovatif dan meningkatkan evaluasi secara berkala terhadap aktivitas 
CSR yang dijalankan. 
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